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EDUKASI LITERASI EMOSI SEBAGAI UPAYA PENCEGAHAN PERILAKU
BULLYING PADA SISWA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Abstrak

Perubahan emosional dan sosial yang intens pada masa remaja sering kali membuat siswa rentan mengalami
kesulitan dalam mengenali dan mengelola emosi, sehingga meningkatkan risiko terjadinya konflik interpersonal dan perilaku
perundungan di sekolah. Kondisi ini juga ditemukan di SMP Atisa Dipamkara, Kabupaten Tangerang, di mana guru
Bimbingan dan Konseling mengidentifikasi tingginya kesulitan siswa dalam mengidentifikasi emosi, meningkatnya
pelanggaran kedisiplinan akibat ledakan emosi, serta beberapa kasus bullying yang berdampak pada hubungan sosial siswa.
Berdasarkan urgensi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan untuk memperkuat literasi
emosi siswa sebagai strategi preventif terhadap perilaku bullying. Metode pengabdian dilakukan melalui psikoedukasi
interaktif bertema “Literasi Emosi: Kenali Diri, Hargai Sesama” dengan pendekatan ceramah interaktif, diskusi, simulasi
sederhana pengelolaan emosi, dan latihan empati. Sebanyak 160 siswa mengikuti kegiatan ini, dan evaluasi dilaksanakan
menggunakan Emotion Regulation Questionnaire for Children and Adolescents (ERQ-CA) serta Olweus Bully/Victim
Questionnaire (OBVQ) untuk menilai kemampuan regulasi emosi dan kecenderungan sebagai pelaku maupun korban
perundungan. Selain itu, kuesioner evaluasi digunakan untuk mengukur pemahaman dan persepsi siswa terhadap materi.
Hasil pelaksanaan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang pengelolaan emosi dan pencegahan bullying,
disertai partisipasi aktif selama kegiatan. Meskipun analisis korelasi tidak menunjukkan hubungan signifikan antara regulasi
emosi dan bullying, program ini tetap efektif dalam meningkatkan kesadaran emosional dan interaksi sosial positif. Dengan
demikian, psikoedukasi literasi emosi menjadi upaya strategis dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, suportif,
dan bebas perundungan.

Kata kunci:literasi emosi, regulasi emosi, bullying, psikoedukasi, remaja, sekolah

1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu fase perkembangan manusia yang paling kompleks dan dinamis,
ditandai oleh perubahan signifikan dalam aspek biologis, kognitif, sosial, dan emosional. Pada tahap ini, remaja
mulai memproses pengalaman hidup secara lebih mendalam dan membangun pemahaman baru mengenai diri
mereka serta dunia sosial di sekitarnya. Perubahan hormonal yang cepat serta tuntutan akademik dan sosial
membuat fase ini sering kali penuh gejolak. Santrock (2011) menggambarkan masa remaja sebagai periode
transisi perkembangan yang melibatkan penyesuaian besar dalam peran, tanggung jawab, serta pola pikir. Hal ini
sejalan dengan gagasan G. Stanley Hall yang menyebut masa remaja sebagai periode storm and stress, yaitu fase
yang ditandai oleh ketidakstabilan emosional, fluktuasi suasana hati, serta meningkatnya konflik baik dengan diri
sendiri maupun orang lain. Kondisi inilah yang menjadikan remaja lebih rentan mengalami berbagai
permasalahan psikososial, termasuk konflik interpersonal, tekanan teman sebaya (peer pressure), dan

perundungan (bullying).

Dalam konteks pendidikan formal, siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk dalam kategori

remaja awal. Pada tahap ini, mereka mulai menunjukkan kebutuhan akan kemandirian, tetapi sekaligus sangat



dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan dinamika pertemanan. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengenali, memahami, dan mengelola emosi yang muncul akibat berbagai perubahan tersebut. Kesulitan ini dapat
berdampak pada perilaku sehari-hari, seperti munculnya pertengkaran kecil, kesalahpahaman, tindakan agresif,
hingga perilaku perundungan. Fenomena ini terlihat jelas pada siswa SMP Atisa Dipamkara, Binong, Kabupaten
Tangerang, yang menjadi mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini. Berdasarkan wawancara awal
dengan guru Bimbingan dan Konseling, ditemukan bahwa lebih dari 50% siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi emosi yang dirasakan dan pernah terlibat konflik sosial akibat salah tafsir emosi. Selain itu,
dalam satu semester terakhir terjadi peningkatan kasus pelanggaran kedisiplinan yang berkaitan dengan ledakan
emosi maupun tindakan agresi. Guru juga mencatat adanya beberapa siswa yang cenderung menarik diri setelah

mengalami konflik, menunjukkan adanya pola pengelolaan emosi yang belum matang.

Faktor lingkungan turut menjadi pemicu dinamika emosional siswa. SMP Atisa Dipamkara berada di
wilayah Binong, sebuah kawasan urban dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi dan tingkat heterogenitas
sosial yang cukup besar. Lingkungan urban seperti ini sering kali menciptakan ritme kehidupan yang cepat,
interaksi sosial yang intens, serta kompetisi akademik maupun sosial yang lebih kuat. Kondisi tersebut menuntut
siswa untuk memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik agar mampu menavigasi berbagai tekanan sosial yang
mereka hadapi. Di sisi lain, sekolah memiliki potensi besar dalam mendukung program pengembangan
sosial-emosional karena fasilitas pembelajaran relatif memadai, guru BK memiliki peran aktif dalam
mendampingi siswa, dan pihak sekolah terbuka terhadap program preventif yang bersifat edukatif. Potensi inilah
yang menjadi landasan bagi pelaksanaan program PKM untuk memperkuat literasi emosi dan mencegah perilaku

bullying di sekolah.

Permasalahan yang muncul di SMP Atisa Dipamkara dapat dirumuskan secara jelas dan konkret sebagai
berikut. Pertama, masih rendahnya kemampuan literasi emosi siswa, yakni kemampuan untuk mengenali,
memahami, mengekspresikan, dan mengelola emosi secara tepat. Kedua, meningkatnya konflik interpersonal di
antara siswa yang dipicu oleh ketidakmampuan mengelola emosi secara sehat, misalnya rasa marah, iri, atau
frustrasi. Ketiga, belum tersedianya program edukatif yang secara spesifik berfokus pada pengembangan
keterampilan sosial-emosional sebagai upaya preventif di lingkungan sekolah. Keempat, meningkatnya risiko
perilaku perundungan akibat kurangnya empati serta lemahnya kemampuan memahami perspektif orang lain.
Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan kebutuhan yang mendesak akan intervensi edukatif yang

sistematis dan sesuai dengan karakteristik perkembangan remaja.

Kajian literatur menunjukkan bahwa literasi emosi berperan penting dalam perkembangan sosial dan
psikologis remaja. Brackett et al. (2011) menegaskan bahwa literasi emosi mencakup kemampuan memahami dan

menavigasi emosi diri maupun orang lain agar individu mampu mengambil keputusan yang tepat, berperilaku



adaptif, serta menjalin hubungan sosial yang sehat. Rivers et al. (2012) menemukan bahwa literasi emosi yang
baik meningkatkan kemampuan remaja dalam menangani konflik, mengurangi tekanan psikologis, dan
meningkatkan kualitas interaksi sosial. Sebaliknya, rendahnya kemampuan literasi emosi berkaitan dengan
meningkatnya stres, depresi, kecemasan, dan perilaku agresif (Mayer et al., 2016). Data dari World Health
Organization (2021) menunjukkan bahwa sekitar satu dari tujuh remaja di dunia mengalami masalah kesehatan
mental, dan salah satu faktor penyebabnya adalah lemahnya regulasi emosi. Di Indonesia, Kementerian Kesehatan
(2023) juga mencatat adanya peningkatan perilaku berisiko pada remaja yang berhubungan dengan tekanan sosial
dan kesulitan pengelolaan emosi. Temuan-temuan tersebut menguatkan urgensi intervensi berbasis sekolah untuk

meningkatkan kemampuan sosial-emosional remaja.

Sejumlah penelitian terkini mendukung efektivitas program Social Emotional Learning (SEL) dalam
meningkatkan kemampuan regulasi emosi, empati, dan perilaku prososial siswa. Durlak et al. (2011)
menunjukkan bahwa program SEL mampu meningkatkan kompetensi sosial-emosional sebesar 23% dan
menurunkan perilaku agresif sebesar 11%. Taylor et al. (2017) juga menemukan bahwa dampak positif program
SEL dapat bertahan hingga masa dewasa awal, menunjukkan pentingnya intervensi sejak dini. Dengan demikian,
berbasis pada landasan teoritis dan bukti empiris tersebut, kegiatan PKM di SMP Atisa Dipamkara dirancang
untuk memperkuat literasi emosi siswa sebagai upaya preventif terhadap perilaku bullying dan konflik

interpersonal di sekolah.

Kegiatan PKM ini memanfaatkan pendekatan psikoedukasi interaktif yang melibatkan penyuluhan,
diskusi kelompok, simulasi sederhana pengelolaan emosi, serta latihan empati dalam interaksi sosial. Melalui
kegiatan ini, siswa diharapkan dapat memahami pentingnya mengenali emosi diri, mengekspresikan emosi dengan
cara yang tepat, serta mengelola konflik interpersonal secara lebih adaptif. Pendekatan ini bukan hanya menjadi
solusi untuk permasalahan yang dihadapi mitra, tetapi juga sejalan dengan Rencana Induk Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (RIP) yang menekankan tema unggulan dalam bidang penguatan karakter,
kesehatan mental remaja, serta pengembangan program pendidikan berbasis pemberdayaan dan pencegahan.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya menyasar penyelesaian masalah jangka pendek, tetapi juga
mendukung penguatan kompetensi sosial-emosional sebagai modal penting bagi remaja dalam menghadapi

tantangan perkembangan ke depan.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi antara tim pelaksana dan pihak SMP Atisa
Dipamkara untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang sedang dihadapi siswa. Pada pertemuan awal, tim
pelaksana mengajukan beberapa opsi topik psikoedukasi, seperti penguatan identitas diri, literasi emosi, serta
pencegahan bullying dan cyberbullying. Berdasarkan hasil diskusi, pihak sekolah menyampaikan bahwa siswa
kerap mengalami kesulitan dalam mengelola emosi, terutama terkait kemarahan, yang sering berujung pada



perilaku merusak maupun agresif. Selain itu, pihak sekolah juga menyoroti masih adanya kasus bullying yang
berdampak pada hubungan sosial antar siswa. Dengan mempertimbangkan kebutuhan tersebut, disepakati bahwa
kegiatan akan difokuskan pada literasi emosi dan pencegahan bullying karena keduanya relevan sebagai upaya
peningkatan kesejahteraan emosional dan lingkungan sosial yang aman di sekolah.

Setelah tema ditetapkan, tim menyusun materi seminar dan merancang metode penyampaian kegiatan
menggunakan pendekatan ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi singkat agar siswa dapat
berpartisipasi aktif. Materi literasi emosi meliputi pengenalan konsep emosi, jenis-jenis emosi, serta strategi
pengelolaan emosi adaptif yang merujuk pada model kecerdasan emosional Goleman (1995). Sementara itu,
materi bullying mengacu pada teori Olweus (1999) dan Coloroso (2007), yang membahas bentuk-bentuk
perundungan, faktor pemicu, serta dampak sosial dan psikologis bagi pelaku maupun korban. Pemilihan metode
ceramah interaktif dilakukan karena pendekatan ini sesuai dengan tujuan peningkatan pemahaman konseptual
sekaligus memberi ruang bagi siswa untuk bertanya dan merefleksikan pengalaman pribadi mereka.

Untuk mendukung keberlanjutan program, tim pelaksana mengembangkan prototype poster edukatif
berisi pesan-pesan kunci mengenai regulasi emosi dan pencegahan bullying. Poster ini diserahkan kepada pihak
sekolah agar dapat dipasang di area strategis sebagai pengingat berkelanjutan bagi siswa. Selain itu, tim juga
menyiapkan Google Form yang berisi kuesioner evaluasi kegiatan dan inventori psikologi untuk memperoleh data
terkait respons peserta serta pemahaman mereka setelah mengikuti seminar.

Sebagai bagian dari evaluasi dan pengukuran tingkat ketercapaian program, siswa diberikan Inventori
Lanjutan yang memuat dua alat ukur, yaitu Emotion Regulation Questionnaire for Children and Adolescents
(ERQ-CA) untuk menilai kemampuan mengelola emosi, serta Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) untuk
mengidentifikasi kecenderungan siswa terlibat sebagai pelaku ataupun korban bullying. Penggunaan kedua alat
ukur ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kuantitatif mengenai perubahan pengetahuan, kesadaran, dan
kecenderungan perilaku sosial siswa. Selain itu, kuesioner evaluasi kegiatan digunakan untuk mengukur sejauh
mana siswa merasa materi mudah dipahami, relevan, dan bermanfaat untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Indikator keberhasilan kegiatan ditinjau dari beberapa aspek: (1) meningkatnya pemahaman siswa terkait
emosi dan strategi pengelolaannya yang tercermin dari hasil evaluasi materi; (2) meningkatnya kesadaran siswa
tentang bentuk dan dampak bullying; (3) respons positif terhadap penyampaian materi; serta (4) tersedianya media
edukasi berkelanjutan di sekolah dalam bentuk poster. Dengan demikian, metode pelaksanaan ini tidak hanya
berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga memastikan adanya pengukuran, tindak lanjut, dan dukungan
terhadap perubahan perilaku siswa secara berkelanjutan.
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3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada Jumat, 25 September 2025 di SMP
Atisa Dipamkara, Binong, Karawaci, Tangerang, Banten. Program ini merupakan kolaborasi antara Fakultas
Psikologi Universitas Tarumanagara dan pihak sekolah, dengan narasumber utama Rahmah Hastuti, M.Psi.,
Psikolog, serta dua mahasiswa angkatan 2023, yaitu Kharine Florenxia dan Celina Lysander. Mengusung tema
“Literasi Emosi: Kenali Diri, Hargai Sesama”, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pengenalan emosi, strategi regulasi emosi, serta pencegahan perilaku bullying di lingkungan sekolah. Seminar
dilaksanakan secara interaktif di aula utama sekolah dan diikuti oleh 160 siswa SMP. Mayoritas peserta berusia
12—14 tahun, dengan komposisi 86 siswa laki-laki (53.8%) dan 74 siswa berjenis kelamin perempuan (46,3%).
Berdasarkan pengisian data awal, sekitar 23% siswa pernah menjadi korban perundungan, 4% pernah menjadi



pelaku, dan 15% pernah mengalami menjadi kedua peran tersebut, sementara lebih dari separuh siswa (56,9%)
tidak memiliki pengalaman perundungan. Informasi ini memperkuat relevansi program psikoedukasi terkait
regulasi emosi dan bullying.

Kegiatan diawali dengan sambutan dari Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, kemudian dilanjutkan
dengan sesi ice breaking untuk menciptakan suasana yang nyaman. Pada sesi inti, narasumber menyampaikan
materi mengenai literasi emosi dan pengelolaan emosi merujuk pada konsep kecerdasan emosi Goleman (1995),
serta penjelasan mengenai bentuk, dinamika, dan dampak bullying berdasarkan teori Olweus (1999) dan Coloroso
(2007). Sepanjang sesi, siswa terlibat aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan berbagi pengalaman terkait interaksi
sosial dan pengendalian emosi dalam keseharian.

Sebagai bagian dari evaluasi program, peserta diberikan Inventori Lanjutan dan Kuesioner Evaluasi yang
berisi Emotion Regulation Questionnaire for Children and Adolescents (ERQ-CA) serta Olweus Bully/Victim
Questionnaire (OBVQ). Penggunaan dua instrumen primer ini bertujuan memperoleh gambaran awal mengenai
kemampuan regulasi emosi dan kecenderungan perilaku perundungan di kalangan siswa. Hasil kuesioner
dianalisis untuk menilai efektivitas kegiatan dan menjadi dasar penyusunan program lanjutan yang lebih terarah.
Selain seminar, tim pelaksana menghasilkan luaran tambahan berupa prototype poster edukatif mengenai
pengelolaan emosi dan pencegahan bullying. Poster tersebut diserahkan kepada pihak sekolah agar dapat
digunakan sebagai media pembelajaran berkelanjutan di lingkungan kelas maupun koridor sekolah.

Secara keseluruhan, program mendapat tanggapan positif dari sekolah maupun siswa. Peserta menyatakan
memperoleh pemahaman baru mengenai cara mengenali dan mengelola emosi secara sehat, serta menunjukkan
komitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan bebas perundungan. Meskipun analisis
statistik dari instrumen regulasi emosi dan perundungan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan, kegiatan
ini tetap memberikan peningkatan wawasan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya regulasi emosi dan
interaksi sosial yang positif.

Hasil ini menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis literasi emosi dapat menjadi strategi preventif yang
efektif dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa serta mengurangi potensi perilaku agresif di sekolah. Ke
depan, program serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkala dengan dukungan peran guru dan
orang tua agar dampaknya dapat berkelanjutan dan lebih optimal.

Gambar 1
Kegiatan seminar psikoedukasi
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kegiatan PKM dengan tema “Literasi Emosi: Kenali Diri, Hargai Sesama” berhasil
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya mengenali dan mengelola emosi dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Psikoedukasi yang diberikan mampu menumbuhkan kesadaran emosional, empati, serta
perilaku saling menghargai antar siswa di lingkungan sekolah.

3. Analisis kuesioner menunjukkan bahwa hubungan antara regulasi emosi dan perilaku
perundungan tidak signifikan; namun demikian, kegiatan ini tetap efektif dalam memberikan
pengetahuan dan pemahaman preventif terkait bullying.

4. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan seminar yang disampaikan
secara interaktif, yang terlihat melalui partisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi pengalaman.

5. Luaran tambahan berupa poster edukatif tentang regulasi emosi dan pencegahan bullying
diterima dengan baik oleh pihak sekolah dan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
berkelanjutan.

6. Secara keseluruhan, kegiatan PKM berkontribusi positif dalam memperkuat literasi emosi
siswa dan dapat menjadi langkah awal dalam membangun lingkungan sekolah yang aman,
suportif, dan bebas perundungan.

Saran

1. Kegiatan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala agar peningkatan literasi emosi
siswa terjadi secara berkelanjutan dan tidak berhenti hanya pada satu intervensi.

2. Pelibatan guru dan orang tua perlu ditingkatkan agar proses penguatan regulasi emosi siswa
dapat berlangsung konsisten baik di sekolah maupun di rumah.

3. Perlu dikembangkan program pendampingan lanjutan, seperti kelas kecil atau workshop
tematik, untuk memfasilitasi pelatihan regulasi emosi yang lebih mendalam.

4. Instrumen asesmen dapat diperluas atau dilengkapi dengan metode observasi atau wawancara
agar evaluasi dampak program lebih akurat dan komprehensif.

5. Jumlah dan variasi media edukatif perlu ditingkatkan, misalnya dalam bentuk video singkat,
lembar refleksi, atau modul ringkas, agar materi lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa.

6. Untuk pelaksana berikutnya, disarankan melakukan koordinasi lebih awal dengan pihak

sekolah agar penjadwalan, logistik, dan kebutuhan teknis kegiatan dapat dipersiapkan secara
optimal.
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MENGAPA EMOSI PENTING?
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PETUNJUK PELINDUNG PENGIKAT
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biza lebih dekat
dengan teman.
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LITERASI EMOS!

Jadilah erang yang pintar mengelala emosi
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DO'S DON'T'S
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ada masalah.

Menolong teman yang jadi
korban bullying.

Mengontrol diri sebelum marah
(tarik napas, diam sejenak)

0 Gunakan kata-kata baik.




a Menjadi pendengar yang baik
a Menjadi teman yang
menyenangkan

a Mencari hal positif dari teman
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2. Foto-foto kegiatan

3. Link Video

https://drive.google.com/file/d/1bSWx9abEvYOP4h LFBcQsZ{DGSHP5{Sd/view?usp=drivesdk



https://drive.google.com/file/d/1bSWx9abEvYOP4h_LFBcQsZfDGSHP5jSd/view?usp=drivesdk

4. Poster Edukasi “Kenali Diri, Hargai Sesama”
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https://drive.google.com/file/d/1uvTOoQCUcqsfjr1tNk36brvftgNl6zBB/view?usp=drive_link

6. Luaran berupa Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI)
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7. Laporan Produk/prototype

https://drive.google.com/file/d/1F2h0x-goUSJFRjS33bubrIB8n7wr6ZFH/view?usp=drive_link



https://drive.google.com/file/d/1F2h0x-goUSJFRjS33bubrJB8n7wr6ZFH/view?usp=drive_link
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9. Logbook

dikembangkan.

No. Hari/Tanggal Kegiatan Pelaksana
1. | Rabu, 23 Juli Melakukan penyusunan draf proposal | Rahmah Hastuti, Kharine
2025 program. Florenxia, dan Celina Lysander
2. | Kamis, 7 Melaksanakan komunikasi dengan Kharine Florenxia
Agustus 2025 mitra terkait penentuan topik kegiatan.
3. | Senin, 25 Menyelesaikan proposal secara Rahmah Hastuti, Kharine
Agustus 2025 komprehensif. Florenxia, dan Celina Lysander
4. | Selasa, 26 Mengajukan proposal kepada pihak Kharine Florenxia
Agustus 2025 mitra.
5. | Selasa, 23 Menyusun materi presentasi Rahmah Hastuti, Kharine
September 2025 | powerpoint mengenai literasi emosi Florenxia, dan Celina Lysander
dan perundungan.
6. | Selasa, 23 Melakukan pengadaan kebutuhan Rahmah Hastuti
September 2025 | untuk pelaksanaan seminar.
7. | Rabu, 24 Koordinasi dengan pihak mitra terkait | Kharine Florenxia
September 2025 | rangkaian kegiatan seminar.
8. | Kamis, 25 Merancang rangkaian kegiatan Rahmah Hastuti, Kharine
September 2025 | seminar secara sistematis. Florenxia, dan Celina Lysander
9. | Jumat, 26 Melaksanakan kegiatan seminar Rahmah Hastuti, Kharine
September 2025 | sesuai dengan rencana kerja. Florenxia, dan Celina Lysander
10. | Selasa, 14 Membuat pengembangan prototipe Celina Lysander
Oktober 2025 berupa poster edukatif.
11. | Jumat, 17 Mengolah dan menganalisis data dari | Kharine Florenxia dan Celina
Oktober 2025 kuesioner. Lysander
12. [ Jumat, 17 Menyelesaikan pengembangan Celina Lysander
Oktober 2025 prototype berupa poster.
13. | Jumat, 17 Menyusun laporan pengembangan Kharine Florenxia dan Celina
Oktober 2025 prototipe Lysander
14. [ Jumat, 21 Menyusun laporan akhir kegiatan Rahmah Hastuti, Kharine
Oktober 2025 Pengabdian Kepada Masyrakat Florenxia, dan Celina Lysander
(PKM).
15. [ Kamis, 6 Mengajukan Hak Kekayaan Rahmah Hastuti, Kharine
November 2025 | Intelektual (HKI) untuk prototype yang | Florenxia, dan Celina Lysander




16.

Sabtu, 15
November 2025

Menyelesaikan laporan akhir kegiatan
PKM.

Rahmah Hastuti, Kharine
Florenxia, dan Celina Lysander
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